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ABSTRACT

This research aim to know influence of Capital Adexy, Liquidity, Non
Performing Loans, Equity to Assets Ratio and Tinepd3it to Return On Assets of
conventional banks in Indonesia. Independent vdembsed in this research is CAR,
LDR, NPL, EAR and TDR to dependent variable ROA.

The sampling technique by sample selection aimgp{we Sampling) with
selection method based on the consideration (Judger@ampling). Samples used
are all conventional banks that listed in IndoneSiack Exchange 2006-2010 period
amounted to 22 banks with linear regression analysthniques.

Based on testing performed all the classical assiomp show the result of
regression equation has assumption of normality, pnoblem multikolonieritas,
heterocedastity and autocorrelation. The resultaofalysis with t-statistical test
showed that partially only NPL and TDR have an gigant impact on ROA with a
significance level less than 0,05 (both 0,000). [&VKIAR, LDR and EAR doesn'’t
significantly with each level of significance 0,99323 and 0,063 greater than 0,05.
Simultaneously based on test result of the F-$@trariable CAR, LDR, MPL, EAR
and TDR proved significant effect on ROA banksigatifsicance level of 0,000 less
than 0,05. Adjusted®alue Of 0,387 indicates predictive ability of fhee variables
on ROA is 38,7% and the remaining 61,3% influengeother factors beyond the

research model.

Keywords : ROA, CAR, LDR, NPL, EAR and TDR



ABSTRAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh Kecukupan Modal,
Likuiditas, Non Performing Loans, Equity To Asset Ratio dan Time Deposit Ratio
terhadap Return On Assets bank konvensional di Indonesia. Variabel independen
yang digunakan dalam penelitian ini adaah CAR, LDR, NPL, EAR dan TDR
terhadap variabel dependen ROA.

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara pemilihan sampel
bertujuan (Purposive Samplingdengan metode pemilihan berdasarkan pertimbangan
(Judgement SamplifpngSampel yang digunakan adalah semua bank konvensional
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2006-2010 berjumlah 22 bank dengan
teknik analisis linear berganda.

Berdasarkan pengujian semua asumsi klasik yang dilakukan menunjukkan
hasil yaitu persamaan regresi telah memenuhi asumsi normalitas, tidak ada problem
multikolonieritas, heterokedastisitas serta autokorelasi. Hasil analisis dengan uji t-
statistik memperlihatkan bahwa secara parsial hanya NPL dan TDR yang terbukti
berpengaruh signifikan terhadap ROA dengan tingkat signifikansi kurang dari 0,05
(keduanya 0,000). Sedangkan CAR, LDR dan EAR tidak berpengaruh signifikan
dengan tingkat signifikansi masing-masing sebesar 0,953, 0,423 dan 0,063 yang lebih
besar dari 0,05. Secara simultan berdasarkan hasil uji F-statistik variabel CAR, LDR,
NPL, EAR dan TDR terbukti berpengaruh signifikan terhadap ROA bank pada
tingkat signifikans 0,000 kurang dari 0,05. Nilai adjusted R* sebesar 0,387
menunjukkan kemampuan prediksi dari kelima variabel terhadap ROA adalah 38,7%

dan sisanya 61,3% dipengaruhi faktor lain diluar model penelitian.

Katakunci : ROA, CAR, LDR, NPL, EAR dan TDR
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja kegiatan di sektor riil dalam suatu perekmmn sangat terkait
dengan kinerja sektor moneternya. Salah satu supgnetanaan yang mempunyai
pengaruh besar terhadap perekonomian Indonesiai yadustri perbankan.
Perbankan mempunyai fungsi utama untuk menghimpua dlari masyarakat
dan kemudian menyalurkannya lagi kepada masyarakak kegiatan-kegiatan
produksi, distribusi dan konsumsi (A. Susty Ambamrj 2003). Perbankan
menjadi salah satu tonggak dalam pembangunan ekommimnesia terutama
dalam menghadapi era perdagangan bebas dan gishhalmik sebagai perantara
antara sektor defisitdck of funds) dan sektor surplusyrplus of funds) maupun
sebagaagent of development (Tony Wijaya, 2007).

Sejak semester kedua tahun 2008, pasar uang didaerbelahan dunia
mengalami kondisi ekonomi yang tidak menguntungkaadaan ini dipicu oleh
krisis kredit perumahan di Amerika Serikat yang unasl ke investasi, produk
keuangan terstruktur dan pasar komoditas. Gejadakhpya Pasar Sub-prime
Mortgage ini ditambah dengan kenaikan nilai dola Aang tajam dan
serangkaian perusahaan yang mengalami kebangkdatandiambil alih oleh
entitas lain, mengakibatkan terjadinya krisis pekaam dan keuangan di akhir
tahun. Bagi sektor perbankan di Indonesia pada umankrisis disebabkan oleh

terbatasnya likuiditas baik dalam mata uang aslaggkanya fasilitas kredit



sebagai akibat dari kebijakan konsolidasi yangkdikan oleh perbankan atas
portfolio kredit mereka, kenaikan tingkat suku bargdpn kenaikan biaya kredit
seiring dengan naiknya resiko kredit (Infobank, 200

Sejak diberlakukannya paket deregulasi perbankaggtd 29 Mei 1993
yang mengatur beberapa hal antara lain : kewajid@yertaan modal minimum
(Capital Adegquacy Ratio), batas maksimum pemberian krediegél lending
limit), kualitas aktiva produktif (KAP) dan penilaiandkat kesehatan bank, maka
pengelolaan perbankan Indonesia dihadapkan padmdserpeluang sekaligus
ancaman dalam menghadapi persaingan yang sema#trn(Xacub Azwir, 2006).

Kondisi perbankan Indonesia saat ini berbeda denkmimanyakan
kondisi perbankan negara maju yang memiliki kenaik#L dan penurunan
modal. Realisasi kredit turun secara signifikangyaisebabkan berbagai faktor
baik dari sisi permintaan maupun penawaran, fasikiredit yang disetujui tetapi
tidak digunakan meningkat, LDR juga memiliki tensierturun sehingga
perbankan mengurangi eksposure terhadap risikdavaing terutama bank asing
dan bank swasta devisa nasional. Namun perbankampmanempertahankan
kualitas kredit, NPL dapat dijaga pada kisaran B¥ngan tingkat kualitas kredit
tinggi maka perbankan mampu menjaga modalnya secsmadai. CAR
perbankan nasional juga cukup tinggi memberikan dmepuan kepada bank
untuk melakukan ekspansi kredit. Kondisi perbankeamg relatif kuat ini
memberikan kemampuan ekspansi dan pertumbuhan tkmedilai 2010
diperkirakan meningkat menjadi 20-25% karena dipideh optimisme pelaku

bisnis. Perbankan Indonesia mampu mengakomodasiungaunhan kredit ini



karena rendahnya beban penghapusan kredit daif telgginya permodalan
(Infobank, 2009).

Kinerja bank yang menurun akan mempengaruhi kepaara
masyarakat karena pada dasarnya bank merupakarstrindtang dalam
menjalankan usahanya memerlukan kepercayaan mkayaehingga kesehatan
bank harus diperhatikan. Penilaian terhadap rasanpdalan yang lazim
digunakan untuk mengukur kesehatan bank y@#pital Adegquacy Ratio (CAR)
yang didasarkan pada rasio modal terhadap Aktivéinileang menurut Resiko
(ATMR), sebagaimana diatur dalam Surat Keputusarmekdi Bank Indonesia
Nomor 26/20/KEP/DIR tentang Kewajiban Penyediaardddinimum (KPPM)
dan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 26/2/BPPRartgn Kewajiban
Penyediaan Modal Minimum. Dengan meningkatnya mosdahdiri maka
kesehatan bank yang terkait dengan rasio permod@aR) akan meningkat.
Sejak periode krisis samapai saat ini CAR menjaduaa utama dalam
menentukan kesehatan bank (SK Dir Bl April 199%naha salah satu program
API adalah mensyaratkan modal minimum bagi bank mnftermasuk BPD)
menjadi 100 miliar dengan CAR minimum 8% selambatbatnya pada tahun
2010 (Yacub Azwir, 2006).

Industri perbankan adalah suatu industri yang sdeatgan resiko,
terutama karena melibatkan pengelolaan uang masyadan diputar dalam
bentuk berbagai investasi seperti pemberian krpeifjbelian surat-surat berharga
dan penanaman dana lainnya serta pengembalian.r&tengan demikian, dapat

dikatakan bahwa semua kegiatan bank, baik yangshledari aktiva maupun



pasiva sarat berbagai resiko, seperti resiko krddit resiko likuiditas yang
mempengaruhi efektivitas serta kinerja perbankaantdanenghasilkan profit atau
keuntungan.

Salah satu resiko yang muncul akibat semakin kdkngke kegiatan
perbankan adalah munculnyan performing loan (NPL) yang semakin besar.
Atau dengan kata lain semakin besar skala operssiu shank maka aspek
pengawasan semakin menurun, sehingga NPL atau rkeseklit semakin besar.
Perkembangan kondisi eksternal dan internal pedradkpat memacu persaingan
dikalangan perbankan semakin tajam dalam rangkapehutkan pangsa pasar.
Dengan demikian bank-bank yang mampu meningkatkaditkdan menekan
NPL sudah memenangkan setengah persaingan, agiéagsudah berhasil
mencetak laba dan mempertahankan CAR (Wisnu Mayn200b).

Likuiditas juga mempunyai peranan penting dalamgptiaan kinerja
perbankan karena menyangkut pemecahan amesgive requirement yang
ditetapkan Bank Sentral, penarikan dana oleh depa$an debitur serta
pembayaran kewajiban jatuh tempo. Salah satu ukunatok menghitung
Likuiditas Bank yaitu menggunakahoan to Deposit Ratio (LDR) yang
ditetapkan maksimum 110% sesuai dengan PeraturdtoBilor 5/20/P.BI1/2003.
Bank dikatakan likuid jika bank dapat membayar senmutangnya terutama
hutang-hutang jangka pendek (tabungan, giro,deposérta mampu membayar
dan dapat memenuhi semua permintaan kredit yangs fdipenuhi (Suyatmin,
2006). Makin tidak likuid maka akan menimbulkan tuhmya kepercayaan

masyarakat yang dapat menyebabkan penarikan damaetaurunkan kinerja.



Kemampuan sektor perbankan mendukung produksi fadam jasa
disektor riil antara lain dipengaruhi oleh tingkdisiensi yang merupakan salah
satu faktor pembentuk kinerja atperformance. Menurut Koch (1992) ada dua
faktor yang mempengaruhi efisiensi, pertama keddaik atau motivasi pemilik
atas kelangsungan usaha dari bank yang bersangkatandiproksikan dengan
Equity to Asset Ratio (EAR). Semakin tinggi motivasi pemilik atas kelamggan
usaha banknya, maka pemilik akan semakin terdanatigk mempengaruhi pihak
manajemen bank mengelola secara profesional sehiiggria akan meningkat.
KeduaTime Deposit Ratio (TDR) yaitu tingkat ketersediaan dana dengan aihgk
likuiditas yang sesuai kebutuhan atau dapat dipgean dengan tepat jangka
waktu jatuh temponya. Semakin besar jumlah dang yersedia memungkinkan
bank lebih leluasa mengembangkan usahanya dan tiadah mengalami
kesulitan likuiditas sehingga efisiensi pengeloladana secara umum juga
meningkat (A. Susty Ambarriani, 2003).

Aktivitas bisnis yang berlangsung cepat karenagwegsan yang ketat
antar perusahaan perbankan dan tingkat komplekyaag tinggi di dunia
perbankan yang berpengaruh pada risiko-risiko yhimgdapi memerlukan respon
seketika agar mampu memperoleh keuntungan atawndarhdari kerugian. Hal
ini membutuhkan dukungan informasi yang cepat damkdsinambungan.
Informasi yang dibutuhkan pasar sebapaiensial user dan pihak-pihak yang
berkepentingan dengan perusahaan bukan hanya agonpnoduk tetapi juga
berbagai hal yang terkait dengan perusahaan. Satahinformasi tersebut adalah

informasi mengenai kondisi keuangan (Sinta Suda2b05).



Kinerja keuangan perbankan tahun 2000 boleh jadupadkan kinerja
terbaik setelah krisis perbankan, dilihat dari lamokeuangan yang dikeluarkan
perusahaan perbankan.banyak perusahaan perbami@gseraula terpuruk dalam
tahun 2000 telah menunjukkan perbaikan, yang diiaddngan perbaikan pada
non performing loans (NPL), capital adequacy ratio (CAR) dan net interest
margin (NIM) (Mabruroh, 2004).

Informasi tentang posisi keuangan perusahaan,j&iperusahaan, aliran
kas dan informasi lain dapat diperoleh dari lapdt@anangan. Untuk memahami
informasi tentang laporan keuangan diperlukan sisalaporan keuangan yang
meliputi perhitungan dan interpretasi rasio keuangaalisis ini dapat membantu
para pelaku bisnis, baik pemerintah dan pemakargapkeuangan lainnya dalam
menilai kondisi keuangan tidak terkecuali perusahparbankan. Pada umunya
digunakan lima aspek penilaian yail@AMEL (Capital, Assets, Management,
Earning, Liquidity). Empat dari lima aspek tersebut dinilai dengasiora
keuangan. Hal ini menunjukkan rasio keuangan jugambanfat dalam
memprediksi laba perusahaan (Penman, 1992 : Maihf@894).

Analisis rasio keuangan didasarkan pada data kemahgstoris yang
tujuan utamanya adalah memberi suatu indikasi janperusahaan pada masa
yang akan datang. Tingkat kesehatan perusahaaningemttinya untuk
meningkatkan efisiensi dalam menjalankan usahagfangga kemampuan untuk
memperoleh keuntungan dapat ditingkatkan yang akairdapat menghindari
adanya kemungkinan kebangkrutan (terlikuidasi) padausahaan perbankan

(Tony Wijaya, 2007).



Alasan dipilihnyaReturn on Assets (ROA) sebagai variabel dependen
yang mencerminkan kemampuan manajemen bank karédA Rengukur
efektivitas perusahaan dalam menghasilkan pendapattau keuntungan dari
pengelolaan aset dan efisiensi manajerial secagllkethan. ROA yang menjadi
salah satu rasio margin laba, menunjukkan bagiajuplan yang melebihi biaya
(baik biaya variabel maupun biaya tetap). Semaldeab ROA menunjukkan
kinerja perusahaan semakin baik karena tingkatrresemakin besar karena
aktiva perusahaan lebih cepat berputar yang dapajamin kerangka keuangan
yang memungkinkan pertumbuhan perusahaan perbanRamda industri
perbankan pengukuran profitabilitas suatu banklebengutamakan ROA karena
berfokus untuk memperoleh earning dalam operasispéiaan daripada ROE
(Return On Equity) yang hanya mengukur return yang diperoleh darestasi
pemilik perusahaan dalam bisnis tersebut.

Murtanto dan Arviana (2002) mengemukakan penurysrarfitabilitas
dapat diartikan sebagai penurunan kinerja yang tdagayebabkan financial
distress, yaitu keadaan yang sangat sulit bahkamdekati kebangkrutan yang
jika tidak diselesaikan akan berdampak pada menyeurpenilaian kinerja
perusahaan di mata masyarakat. Hutang perusahagreddayaran deviden juga
sudah dipertimbangkan dalam ROA, selain itu labagydigunakan merupakan
laba bersih artinya ROA juga memperhitungkan bidyanga dan pajak
perusahaan. Bagi investor atau pemodal laba bgesig diperoleh perusahaan

juga sebagai indikasi besar return yang akan ditersehingga ROA sangat



bermanfaat bagi investor. Berdasarkan alasan sliR{EA dijadikan indikator dari

kinerja bank atabank performance dalam penelitian ini.

Tabel 1.1
Rasio Rata-rata Bank di Indonesia Periode 2006-2010

RASIO | Th.2010 | Th. 2009 | Th. 2008 | Th. 2007 | Th. 2006

CAR 17,1 17,36 17,3 19,29 20,45

LDR 73,67 71,04 76,17 69,2 64,2

NPL 2,91 2,81 2,77 3,22 5,07

EAR 11,03 10,53 10,49 10,58 10,54

TDR 62,78 64,14 65,99 63,86 66

ROA 1,41 1,13 1,13 1,24 1,05

Sumber : Direktori Perbankan

Berdasarkan tabel 1.1 terlihat bahwa secara ked®larrasio margin
laba (ROA), rasio kecukupan modal (CAR), rasio itiltas (LDR), rasio aktiva
produktif (NPL), EAR dan TDR mengalami fluktuasiridaahun 2006-2010.
Return on Assets (ROA) yang merupakan salah satu rasio margin lagyagadami
peningkatan sebesar 0,19% dari tahun 2006 ke tab0wn, tahun 2008 menurun
sebesar 0,11% dari tahun 2007 karena adanya Kidisl yang melanda pada
pertengahan tahun serta konstan sebesar 1,13%tgaga 2009. Tahun 2010
mengalami peningkatan sebesar 0,28%. Penurunan Bik#awatirkan akan
mempengaruhi profitabilitas banlNamun ROA pada sampel secara rata-rata
sudah mencapai standar untuk ukuran-ukuran bankdtinesia yakni 1,5%

(Infobank, 2007). ROA menggambarkan kemampuan rearex) bank



memperoleh laba dan efisiensi secara keselurukfimgga semakin tinggi nilai
ROA semakin efektif pula pengelolaan aktiva perasahuntuk menghasilkan
keuntungan.

CAR (Capital Adequacy Ratio) pada sampel menunjukkan trend yang
tidak konsisten (naik turun). Pada tahun 2006 sarP@8 CAR menunjukkan
kecendurungan menuru@AR paling rendah yaitu pada tahun 2010 yaitu sabes
17,1% dan mengalami penurunan cukup signifikanssetie 99% dari tahun 2007
ke tahun 2008 yang memungkinkan terjadinya eksplamslit dan mengalami
kenaikan kembali pada tahun 2009 sebesar 0,06%embangan total aset tahun
2006 ke tahun 2007 dan tahun 2009 ke tahun 20&R sdsuai dengan teori yang
menyatakan bahwa semakin besar CAR akan meningkakikaerja yang
diproksikan dalam ROA. CAR pada tahun 2007 dan 2@&@galami penurunan
dari tahun 2006 dan 2009 sebesar 1,16% dan 0,288p] ROA justru meningkat
sebesar 0,19% dan 0,28%. Pergerakan CAR sudah rabimgersyaratan yang
ditetapkan Bank Indonesia yaitu rasio CAR lebihid8&%, namun harus
diperhatikan karena semakin rendah rasio ini makaagin besar kemungkinan
bank dalam kondisi bermasalah.

Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami peningkatan yang signifikan,
dari tahun 2006 sampai tahun 2008 karena adangi lkekonomi yang melanda.
Perkembangan rasio likuiditas juga tidak sesuaigdenteori dimana semakin
tinggi LDR semakin rendah labanya. Pada tahun 2@0&hun 2007 dan tahun
2009 ke tahun 2010 LDR meningkat sebesar 5% da@%@rGengakibatkan ROA

meningkat sebesar 0,19% dan 0,28%. Pada pergeraksio likuiditas,
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perusahaan perbankan menunjukkan hasil yang pakitif masih memenuhi
standar yang diperkenankan oleh pemerintah seb&68&s.

Non Performing Loans (NPL) menunjukkan kecenderungan yang
menurun sampai tahun 2008 dan mulai meningkat sampan 2010. NPL
terendah pada tahun 2008 sebesar 2,77% dimanatphda ini bank mulai
melakukanstress test terhadap seluruh portfolio bank yang memiliki rsitang
selanjutnya menanggulanginya dengan melakukarukestisasi pinjaman, revisi
kriteria pinjaman dan jangka waktu pembayaran pigja. Penurunan NPL
mempunyai pengaruh yang baik karena semakin renda&io ini maka
kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalalalsenkecil dan kinerja
bank meningkat karena tingkat kredit madstd(debt) turun. Namun pada tahun
2009 dan 2010, NPL mengalami kenaikan tetapi maeiada dibawah batas yang
ditetapkan sebesar 5% yaitu 0,04% dan 1%.

Variabel EAR Equity to Asset Ratio) sebagai indikator peranan
shareholder terhadap efisiensi bank bersifat flatitu Hal ini dikhawatirkan
motivasi pihak pemilik kepada perusahaan menurbimgga kinerja dan efisiensi
juga menurun. Tahun 2008 sampai dengan tahun 20AR Eengalami
peningkatan dan pada tahun 2010 posisi tertinggR BEAencapai 11,03%.
Peningkatan EAR berbanding lurus dengan ROA dinia&R naik maka ROA
juga mengalami kenaikan. Sedangkan pada rasio TDRe(Deposit Ratio)
mengalami fluktuasi namun cenderung stabil darktigaalu banyak penurunan
yang berpengaruh signifikan. Posisi terendah TDiRIy@zada tahun 2010 sebesar

62,78% dan posisi tertinggi TDR pada tahun 200€uysebesar 66%. Penurunan
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TDR pada tahun 2006 ke tahun 2007 dan pada tah08 R6 tahun 2010
menyebabkan ROA meningkat.

Sinta Sudarini (2005) dalam penelitannya mengwngaruh rasio
keuangan yaitu rasio kecukupan pemenuhan KPPM, LHAHS, ROE dan lain-
lain terhadap perubahan laba perusahaan perbaakiznnpasa yang akan datang
menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh signifiterthadap perubahan laba.
Namun penelitian ini berbeda dengan penelitian ydigkukan oleh Hesty
Werdaningtyas (2002) dalam penelitiannya yang mgmgungaruh CAR, LDR,
pangsa aset, pangsa pasar dan dummy (kondisi eKRodalam memprediksi
profitabilitas bank take over pramerger di Indoaesenunjukkan bahwa variabel
CAR berpengaruh positif terhadap profitabilitas asacsignifikan baik secara
bersama-sama maupun parsial. Artinya penurunan umaygeningkatan aset
maupun CAR akan mengakibatkan penurunan maupungieian profitabilitas.
Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan WisMawardi (2005), Tony
Wijaya (2007) dan Mabruroh (2004).

Penelitian Tony Wijaya (2007) dalam penelitiannyanguji pengaruh
CAR, NPL, PPAP, LDR, BOPO,NIM menunjukkan bahwa L&hg merupakan
rasio untuk melihat likuiditas perusahaan berpartggositif terhadap perubahan
laba perusahaan perbankan di Bursa Efek Surab&maakin tinggi komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengamlgh dana masyarakat dan
modal sendiri akan mempengaruhi laba yang diterifidapi hal ini bertolak

belakang dengan penelitian yang dilakukan Hesty daf@ngtyas (2002) dan
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Sinta Sudarini (2005) bahwa peningkatan dana daRR Ldstru mengurangi
profitabilitas.

Resiko kredit (NPL) menurut penelitian yang dilakokWisnu Mawardi
(2005) berpengaruh signifikan negatif terhadap ri@gné&euangan bank umum
sehingga perlu menjaga agar jumlahnya tidak menkKadngatau maksimal
sebesar ketentuan Bank Indonesia yakni 5%. KareRd Mang semakin
meningkat akan meningkatkan biaya cadangan aktivdugtif. Sedangkan hasil
penelitian ini bertentangan dengan penelitian yditgkukan Mabruroh (2004)
dan Tony Wijaya (2007), dimana resiko kredit begagnh signifikan positif dan
dominan terhadap kinerja keuangan perbankan.

EAR dan TDR menurut A. Susty Ambarriani (2003) leemgaruh
signifikan positif terhadap tingkat efisiensi perkan di Indonesia. EAREQuity
to Asset Ratio) sebagai indikator peranan/campurtangan pemilikhatap
peningkatan efisiensi sebuah bank berpengaruhifp&aitena semakin tinggi
motivasi pemilik atas kelangsungan usaha banknyskanakan mempengaruhi
pihak manajemen mengelola bank secara profesioglingga kinerja atau
efisiensinya meningkat. Tersedianya dana dalamukea¢posito fme deposit)
dalam jumlah besar memungkinkan bank lebih leluasagembangkan usaha
dan terhindar dari masalah likuiditas sehinggaiesfs pengelolaan dana secara
umum juga meningkat. Namun penelitian ini berbedagdn hasil penelitian
Indira Januarti (2002) yang menunjukkan equity dane (deposito) berbeda
pengaruhnya dalam memprediksi ketepatan kondisk lolrindonesia sebelum

mengalami kebangkrutan.
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Tabel 1.2
Matriks Kontradiksi Penelitian Terdahulu
Variabel Berpengaruh (+) Berpengaruh (-)
CAR Wisnu Mawardi (2005) Sinta Sudarini (2005)

Mabruroh (2004)
Toni Wijaya (2007)
Hesti Werdaningtyas (2002)

LDR Mabruroh (2004) Hesti Werdaningtyas (2002)
Toni Wijaya (2007) Sinta Sudarini (2005)
NPL Mabruroh (2004) Wisnu Mawardi (2005)

Tony Wijaya (2007)
EAR A. Susty Ambarriani (2003) Indira Januarti (2D0
TDR A. Susty Ambarriani (2003) Indira Januarti (2D0

Sumber : Penelitian Terdahulu

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapahpligkan terjadinya
suatu kesenjangan (gap) antara teori yang biasditggapkan pada indutri
perbankan dengan kondisi empiris perusahaan peahaydng ada selama kurun
waktu 2006-2010, sehingga penelitian ini mengamoioill : "Analisis Pengaruh
Kecukupan Modal, Likuiditas, Non Performing Loans, Earning Asset Ratio
dan Time Deposit Ratio Terhadap Return On Assets Bank (Studi Pada Bank

Umum Konvensional di Indonesia Periode 2006 - 2010).

1.2 Perumusan M asalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasa ohabat dikemukakan

permasalahan penelitian yang terjadi yaitu adangdbgulaan hasil penelitian
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(fenomena gap) berdasarkan hasil perhitungan rasio keuanganTddoel 1.1 dari
tahun 2006 - 2010, maka dapat disimpulkan bahwa R@fingkat jika CAR,
NPL dan TDR turun serta jika LDR dan EAR naik.

Adanyaresearch gap, yaitu hasil penelitian yang berbeda antara peneli
satu dengan peneliti yang lainnya. Penelitian S8udariani (2005) menyatakan
bahwa CAR berpengaruh signifikan negatif terhaddga Iperusahaan pada masa
yang akan datang. Sedangkan menurut Wisnu Mawa@bh5) menunjukkan
bahwa CAR berpengaruh signifikan positif dalam meadiksi profitabilitas pada
perusahaan perbankan.

Penelitian Tony Wijaya (2007) dan Mabruroh (2004gnomnjukkan
bahwa LDR dan NPL berpengaruh signifikan positihéelap analisis kinerja
keuangan perusahaan perbankan di Indonesia. Sedangienurut Wisnu
Mawardi (2005) NPL berpengaruh signifikan negagifhidap kinerja keuangan
bank. Menurut Hesty Werdaningtyas (2002) LDR menypunpengaruh
signifikan dan negatif dalam mempengaruhi profites bank.

Menurut A. Susty Ambarriani (2003) menunjukkan bah#@AR dan
TDR berpengaruh signifikan positif terhadap efisierkinerja perusahaan
perbankan di Indonesia. Sedangkan menurut Indimaaiti (2002) EAR dan TDR
berpengaruh signifikan negatif untuk mempredik&idaegkrutan bank.

Memperhatikan beberapa hasil penelitian terdahahgyidak konsisten
tersebut serta didukung fenomena rasio bank patel Tal maka penelitian ini

menguji pengarulCapital Adequacy Ratio (CAR), Loan to Deposit Ratio (LDR),
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Non Performing Loans (NPL), Equity to Asset Ratio (EAR) danTime Deposit
Ratio (TDR) terhadapReturn on Assets (ROA) bank yang listed di BEI.
Secara rinci dapat diajukan pertanyaan peneliti@sedrch questions)

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh antara CA@apital Adequacy Ratio) terhadap ROA
(Return on Assets)?

2. Bagaimana pengaruh antara LDRogn to Deposit Ratio) terhadap ROA
(Return on Assets)?

3. Bagaimana pengaruh antara NRMoii Performing Loans) terhadap ROA
(Return on Assets)?

4. Bagaimana pengaruh antara EARgdity To Asset Ratio) terhadap ROA
(Return on Assets)?

5. Bagaimana pengaruh antara TDRinfe Deposit Ratio) terhadap ROA

(Return on Assets)?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dengan dilakukannya peaelini adalah
1. Untuk menganalisis pengaruh antara CARapital Adequacy Ratio)
terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional di Ind@anes
2. Untuk menganalisis pengaruh antara LDEoah to Deposit Ratio)

terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional di Indi@anes
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3. Untuk menganalisis pengaruh antara NRMor( Performing Loans)

1.3.2

terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional di Indanes

Untuk menganalisis pengaruh antara EARqUjity To Asset Ratio)
terhadap ROA pada Bank Umum Konvensional di Ind@anes

Untuk menganalisis pengaruh antara TORng Deposit Ratio) terhadap

ROA pada Bank Umum Konvensional di Indonesia.

Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini yaitu :

Perusahaan Perbankan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasguk merencanakan
pengelolaan dana dalam rangka meningkatkan laba paatiode
mendatang.

Investor

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digumakabagai alat bantu
dalam mempertimbangkan keputusan investasinyasdirpaodal.
Masyarakat

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memlamikpengetahuan
sebagai bukti empiris di bidang perbankan.

Penelitian Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambeaflerensi untuk
penelitian selanjutnya secara luas dan mendalam lyarkaitan dengan

kinerja keuangan.
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14 Sistematika Penulisan
Dalam penulisan penelitian ini, sistematika permligang dipergunakan
penulis adalah sebagai berikut:
BAB | : PENDAHULUAN
Bab ini berisi hal-hal yang akan dibahas dalampskriBab ini berisi
latar belakang masalah, perumusan masalah, tujaan kégunaan

penelitian, dan sistematika penulisan.

BAB Il : LANDASAN TEORI

Landasan teori pada penulisan ini merupakan land&sai yang akan
mendasari pembentukan hipotesis dan dasar pemivalpaseelitian.
Bab ini berisi teori tentang bank, kinerja bankalesis rasio keuangan,
analisis CAMEL, teknik penilaian kinerja bank, ROSAR, LDR,

NPL, EAR, dan TDR.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisi variabel penelitian dan defiogerasional, populasi
dan sampel penelitian, jenis dan sumber data, reepsshgumpulan

data serta metode analisis data.

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini merupakan bab inti dalam laporan penelitinPada bab ini

diuraikan tentang deskripsi hasil analisis pembahabjek penelitian.
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BABV : PENUTUP

Berisi tentang simpulan dari laporan penelitiangyaelah dilakukan
berdasarkan hasil analisis dan pembahasan sesta lsagi pihak-pihak
yang berkepentingan terhadap hasil penelitian malgagi penelitian

selanjutnya.



BAB ||

TINJAUAN PUSTAKA

21 Landasan Teori
211 Bank Umum

Keberadaan lembaga perantara keuanfieantial intermediary) sangat
penting dalam suatu sistem perekonomian moderrar&U Nomor 10 Tahun
1998 tentang Perubahan Atas UU Nomor 7 Tahun 189farig perbankan,
didefinisikan sebagai badan usaha yang menghimpoa dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyadakam bentuk kredit
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka menikgk taraf hidup rakyat
banyak. Jenis bank yang diakui secara resmi hasrghiritdari dua jenis, yaitu
Bank Umum danBank Perkreditan Rakyat (BPR).

Sedangkan Bank Umum itu sendiri dijelaskan sebdmmk yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensionatdarberdasarkan prinsip
syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasardill lintas pembayaran.
Namun tetap berfungsi sebagaient of trust, agent of development danagent of
services dan sebagai perantara antara pihak-pihak yang likedana Gurplus
unit) dengan pihak-pihak yang memerlukan dadeficit unit). Dijelaskan lebih
lanjut dalam Undang-undang Nomor 7 Tahun 1992 Ry&asal 5 bahwa Bank
Umum dapat mengkhususkan diri untuk melaksanakaiaten tertentu atau
memberikan perhatian yang lebih besar kepada lkegidertentu (Totok

Budisantoso, 2006: 84).

19
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21.2 KinerjaPerbankan

Kinerja bank merupakan ukuran keberhasilan suatmk bgang
mencerminkan kemampuan manajemen dalam mengelalaamga. Penilaian
kinerja adalah penilaian yang dilakukan secaraemiatis, mandiri dan objektif
dengan berorientasi pada masa depan, atas kebga&arkeputusan manajemen
dalam mengelola sumber daya dan dana yang dipdw@maykeepadanya dalam
rangka meningkatkan kemampuan pelaksanaan fungsijeraen yang lebih baik
(Aprilia Ayu P, 2009).

Kinerja perbankan dapat diukur dengan menggunafitmrata tingkat
bunga pinjaman, rata-rata tingkat bunga simpanam pefitabilitas perbankan
(Kidwell, 1982: 247). Menurut survey yang dilakuk&ilbert (1984, 633) dapat
disimpulkan bahwa tingkat bunga simpanan merupallamran kinerja yang
lemah dan menimbulkan masalah. Apabila tingkat sudunga pinjaman
digunakan sebagai ukuran kinerja kemungkinan ukakam bias, karena rata-rata
tingkat bunga pinjaman akan tergantung pada patfoihjaman bank. Begitu
pula dengan rata-rata tingkat bunga simpanan kaesgantung pada distribusi
jatuh temponya bermacam-macam simpanan. Maka secaun pengukuran
kinerja yang paling tepat adalah profitabilitaspndna untuk mencapai laba yang
tinggi perusahaan harus efektif dan efisien dalangelola kegiatannya (Sofyan,
2003).

Kinerja dapat diukur dengan menganalisis dan mealgasi laporan
keuangan. Penyediaan ukuran laba sebagai indikkioerja perusahaan

merupakan fokus utama dari pelaporan keuangan modalah satu teknik
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analisis laporan keuangan yaitu analisis rasio hkgam yang memberikan
informasi sederhana tentang hubungan antara pas ds&igan pos lainnya
sehingga memudahkan dan mempercepat dalam meesah&tan dan kinerja

perusahaan perbankan.

2.1.3 RasioKeuangan Bank

Analisis rasio keuangan merupakan salah satu te&ndisis laporan
keuangan. Pada dasarnya rasio keuangan disusuarderanggabungkan angka-
angka dalam laporan laba rugi dan neraca (MamduwhAdmiul Halim, 2003).
Analisis rasio keuangan adalah analisis dengam jalambandingkan satu pos
dengan pos laporan keuangan lainnya guna mengddadisi dan kinerja bank.

Menurut Munawir (2002) analisis rasio keuangan aarfgermanfaat
untuk (1) Corporate Management Model yang membantu manajemen dalam
pengambilan keputusan jangka pendek maupun panpergngkatan efisiensi
dan efektivitas operasi serta untuk mengevaluasnazningkatkan kinerja. Selain
itu untuk (2)Bank Lending Decision Making Model, (3) Portfolio Selection Model
dan (4) Analisis Bagi Kreditor untuk memperkirakan pmterisiko pembayaran
bunga dan pengembalian pokok pinjaman (Sinta Sud2@05).

Jenis-jenis rasio keuangan menurut DendawijayagR@ikelompokkan
menjadi 3 kategori yaitu analisis rasio likuiditasalisis rasio rentabilitas dan
analisis rasio solvabilitas. Rasio likuiditas atledenalisis yang dilakukan terhadap
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban-kewajilbaungkia pendek atau

yang sudah jatuh tempo. Rasio likuiditas antaran leash ratio, reserve
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requirement, loan to deposit ratio, loan to asset ratio dan rasio kewajiban bersih
call money.

Analisis rasio rentabilitas merupakan alat untukngamalisis atau
mengukur tingkat efisiensi usaha dan profitabilyasg dicapai oleh bank yang
bersangkutan, selain itu dapat digunakan untuk oangingkat kesehatan bank.
rasio rentabilitas antara laiReturn On Assets, Return On Equity, Net Profit
Margin dan Rasio Biaya Operasional. Sedangkan analise salvabilitas adalah
analisis yang digunakan untuk mengukur kemampuark lsialam memenuhi
kewajiban jangka panjangnya atau kemampuan bankukunmhemenuhi
kewajibannya jika dilikuidasi. Rasio ini terdiri mia&Capital Adequacy Ratio, Debt

To Equity Ratio danLong Term Debt To Assets Ratio.

214 AnalissCAMEL

Berdasarkan ketentuan dalam Undang-Undang tentarigufkan, Bank
Indonesia telah mengeluarkan Surat Edaran No. RBEP tanggal 29 Mei 1993
yang mengatur tentang Tata Cara Penilaian TingleseKatan Bank. Kesehatan
bank adalah kemampuan suatu bank untuk melakukagratka operasional
perbankan secara normal dan mampu memenuhi semuaib@nnya dengan
baik sesuai dengan peraturan yang berlaku (Srikk, 2000: 22). Kesehatan
sangat penting bagi bank untuk menjaga kepercagatam dunia perbankan
sehingga perlu dilaksanakan prinsip kehati-hatmodential banking) agar bank
selalu dalam kondisi sehat dan tidak merugikan araat (Totok dan Sigit

Triandaru, 2006: 52).
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Menurut Kalvin Silhol (2007) tingkat kesehatan bad&pat diukur

dengan metode CAMEL vyaitcapital, asset, quality, management, earnings dan

liquidity. Faktor-faktor CAMEL terdiri dari:

a.

Faktor Permodalarcgpital)

Penilaian terhadap faktor permodalan didasarkaa paglo modal terhadap
Aktiva Tertimbang Menurut Risiko yang diatur dalasarat Keputusan
Direksi Bank Indonesia Nomor 26/20/KEP/DIR tentam{ewajiban
Penyediaan Modal Minimum Bank.

Kualitas asetdsset)

Penilaian terhadap rasio kualitas aktiva produktihsarkan pada dua rasio,
yaitu :

1) Rasio aktiva produktif yang diklasifikasikan terlaad aktiva
produktif.

2) Rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif yaibgntuk olh
bank terhadap penyisihan penghapusan aktiva pribduatg wajib
dibentuk oleh bank.

Manajemen rfianagement)

Penilaian faktor manajemen dalam ketentuan lameasditan pada
manajemen permodalan, kualitas aset, rentabilitas lkuiditas, diubah

menjadi manajemen umum, penerapan sistem manajessko yang

melekat pada berbagai kegiatan usaha bank danukepabank terhadap
ketentuan yang berlaku serta komitmen kepada Badknesia dan atau

pihak lainnya.
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d. Rentabilitas €arnings)
Penilaian didasarkan pada dua rasio, yaitu :
1) Rasio laba sebelum pajak dalam 12 bulan terakiatap rata-rata
volume usaha dengan periode yang sama.
2) Rasio biaya operasional dalam 12 bulan terakhirhatap
pendapatan operasional dalam periode yang sama.
e. Likuiditas (iquidity)
Penilaian terhadap rasio likuiditas didasarkan phgarasio yaitu:
1) Rasio likuid terhadap hutang lancar.
2) Rasio kredit terhadap dana yang diterima oleh bank.
3) Kebijakan dan pengelolaan likuiditasas¢ets and liabilities

management — ALMA)

215 Return on Assets (ROA)

Return on assets merupakan rasio profitabilitagyydigunakan untuk
mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan keustun@aba) dari
pengelolaan aset secara keseluruhan. Semakin B€sarsuatu bank, semakin
besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bargebeit dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset.

Aset terdiri dari aset produktif dan aset tidak dukitif, bila yang
dominan aset produktif maka perubahan laba akaggitimamun bila yang
dominan aset tidak produktif perubahan laba akandale. Laba yang

diperhitungkan adalah laba setelah pajak etaning after tax (EAT). ROA yang
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semakin besar menunjukkan kinerja perusahaan semzk karena return
semakin besar. Menurut Dendawijaya (2006) secatansatis ROA dirumuskan:

laba bersih
ROA= ——
total aktiva

216 Capital Adequacy Ratio (CAR)

CAR merupakan rasio yang memperlihatkan seberajmas@luruh aktiva
bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaamtdsoerharga, tagihan pada
bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendirnkali samping memperoleh
dana-dana dari sumber lain-lalapital adequacy ratio adalah indikator terhadap
kemampuan bank untuk menutupi penurunan aktivarelzagai akibat dari
kerugian-kerugian bank yang disebabkan oleh aktaregsiko misalnya kredt yang
diberikan.

Berdasarkan ketentuan Bank Indonesia, modal bamwkritatas modal
inti dan modal pelengkap sedangkan ATMR dihitungdasarkan nilai masing-
masing pos aktiva pada neraca dikalikan bobotargilk masing-masing. Semakin
tinggi CAR semakin baik kondisi sebuah bank. KetanBank for International
Settlements (BIS) yang sejalan dengan deregulasi Pakfeb '9hkBadonesia
mewajibkan setiap bank umum mewajibkan CAR minimbagi bank-bank
umum di Indonesia adalah 8% (Dendawijaya, 2006).

modal bank

CAR = — 7R
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21.7 Loan ToDeposit Ratio (LDR)

Loan to deposit ratio merupakan rasio yang dipeagan untuk melihat
likuiditas perusahaan. Rasio ini mengukur kompgaisiah kredit yang diberikan
dibandingkan dengan jumlah dana yang diterima blaDbR menyatakan seberapa
jauh kemampuan bank dalam membayar kembali pemadéaa yang dilakukan
oleh deposan dengan mengandalkan kredit yang K#ersebagai sumber
likuiditasnya. LDR dapat pula digunakan menilaiagtgi manajemen bank.
Manajemen bank yang konservatif biasanya memiliRL relatif rendah,
sebaliknya jika LDR melebihi batas toleransi dikata manajemen bank sangat
ekspansif/agresif.

Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indik&snakin rendahnya
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, didetrajumlah dana yang
diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semalesdr. Rasio ini juga sebagai
indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu latlas aman dari LDR suatu
bank adalah sekitar 80% dengan batas toleransisherantara 85% dan 100%
(Dendawijaya, 2006).

kredit
total deposit

LDR =
2.1.8  Non Performing L oans (NPL)
Non performing loans (NPL) merupakan salah satu pengukuran dari rasio
resiko usaha bank yang menunjukkan besarnya risédit bermasalah yang ada

pada suatu bank (Masyud Ali, 2004). NPL adalalorgaing dipergunakan untuk
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mengukur kemampuan bank dalam menyanggah risikagedgn pengembalian
kredit oleh debitur (Komang, 2004).

NPL mencerminkan risiko kredit, semakin kecil NRamregakin kecil pula
risiko kredit yang ditanggung pihak bank. bank dalmemberikan kredit harus
melakukan analisis terhadap kemampuan debitur umbgknbayar kembali
kewajibannya. Setelah kredit diberikan bank wajilelakukan pemantauan
terhadap penggunaan kredit serta kemampuan danukepa debitur dalam
memenuhi kewajibannya. Bank melakukan peninjauanilggan dan pengikatan
terhadap agunan untuk memperkecil risiko kreditgia Ali, 2004).

kredit bermasalah (macet)
total kredit

NPL =

219 Equity ToAsset Ratio (EAR)

Equity to asset ratio adalah indikator finansiahgadigunakan untuk
mengukur keterikatan atau motivasi dari pemiliksakalangsungan usaha dari
bank yang bersangkutan. Secara kuantitatif indikatoadalah proporsi antara
modal sendiri €quity) dengan total aset atau aktiva. Semakin tinggpsi
modal sendiri maka akan semakin tinggi pula ke#taik atau motivasi pemilik
atas kelangsungan usaha banknya, sehingga akarkisetinggi peranan atau
campur tangan pemilik dalam mempengaruhi manajememingkatkan kinerja
atau efisiensi banknya secara lebih profesionabaldewya, proporsi modal
sendiri yang relatif rendah akan menyebabkan plkentiiak merasa terlalu

dirugikan apabila banknya pailit atau bangkrut sty Ambarriani, 2003).
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total modal
EAR = ——888
total aset

2.1.10 TimeDeposit Ratio (TDR)

Time deposit ratio adalah indikator finansial yadiggunakan untuk
mengukur tingkat ketersediaan dana dengan tingkaliditas yang sesuai
kebutuhan atau dapat diperkirakan dengan tepakgam@ktu jatuh temponya.
Tersedianya dan jenis ini dalam jumlah besar mekiokgn bank untuk lebih
leluasa mengembangkan usahanya dan tidak mudak omgmgalami likuiditas,
sehingga efisiensi pengelolaan dana secara umwmjegingkat. Indikator yang
digunakan adalah proporsi dana simpanan masyadstatm bentuk deposito
terhadap total dana simpanan masyarakat pada bam lyersangkutan yaitu
tabungan, giro dan deposito (A. Susty Ambarriad3.

dana deposito

TDR = -
total dana simpanan masyarakat

2.2 Penelitian Terdahulu

Wisnu Mawardi (2005) dalam Analisis Faktor-Faktorang
Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum di IndeamgSitudi kasus pada
Bank Umum dengan total assets kurang dari 1 Tjilmenunjukkan pengaruh
variabel Efisiensi Operasi (BOPO), Resiko KrediP(l), Resiko Pasar (NIM) dan
Modal (CAR) terhadap Kinerja Keuangan Bank (ROA)asH penelitian
menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh paliggifikan adalah NIM.

Analisis yang digunakan regresi linear bergandagyaebelumnya dilakukan
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pengujian dengan criterigoodness of fit. Variabel yang digunakan Wisnu
Mawardi juga digunakan dalam penelitian ini yaithRCdan NPL.

Mabruroh (2004) dalam Manfaat dan Pengaruh RasimaKgan dalam
Analisis Kinerja Keuangan Perbankan menunjukkarwiaatemua variabel CAR,
NPL, LDR, BOPO dan NIM secara parsial berpengarghifikan positif dengan
tingkat kepercayaan 1%. Sedangkan secara bersapengaruh terhadapkinerja
sebesar 95,7% dan sisanya dipengaruhi faktor Mamiabel dalam penelitian
Mabruroh juga digunakan pada penelitian ini yaiARCLDR dan NPL.

Tony Wijaya (2007) dalam Kontribusi Rasio Keuangterhadap
Perubahan Laba Perbankan di Bursa Efek Surabayggmeakan analisis regresi
linier berganda, Uji F dan Uji T. Hasil penelitiamenunjukkan variabel CAR,
NPL, PPAP, LDR, ROA, ROE, K/D, BOPO dan NIM yangpengaruh secara
signifikan adalah CAR, LDR dan ROA. Variabel yanma digunakan dalam
penelitian ini yaitu CAR dan LDR.

Dalam Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Ratilitas Bank
Take Over Pramerger di Indonesia yang dilakukantyHégerdaningtyas (2002)
dengan menggunakan regresi linear klasik menunjukb@ahwa pangsa aset,
pangsa dana, pangsa kredit, CAR dan LDR yang domiespengaruh adalah
CAR dan LDR. Variabel yang digunakan Hesty Werdgtyias juga dipakai
dalam penelitian ini yaitu CAR dan LDR.

A. Susty Ambarriani (2003) dalam Faktor-faktor yakigmpengaruhi
Efisiensi Perbankan di Indonesia menunjukkan pergaEAR dan TDR

berpengaruh positif terhadap ROA, namun FCR dan @i@&k berpengaruh
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terhadap efisiensi perbankan. Variabel yang jugardikan dalam penelitian ini
adalah EAR dan TDR.

Sinta Sudarini (2005) dalam Penggunaan Rasio Keuangalam
Memprediksi Laba pada Masa yang akan datang meagguariLl rasio keuangan
yang termasuk dalam metode CAMELS dan lolos ujitikmlinearitas. Diperoleh
hasil bahwa NIM dan BOPO adalah rasio paling beyparh terhadap laba
dibandingkan 9 rasio lainnya. Variabel yang jugpalai dalam penelitian ini
yaitu LDR.

Indira Januarti (2002) dalam Variabel Proksi CAM&an Karakteristik
Bank lainnya untuk Memprediksi Kebangkrutan Bankndionesia dalamVariabel
Proksi CAMEL dan Karakteristik Bank lainnya untuleMprediksi Kebangkrutan
Bank di Indonesia menunjukkan bahwa variabel equitanta, NIM, ROA,
Overhead, Logsiza dan lainnya berpengaruh terhpaiksi kebangkrutan bank,
terutama NIM, ROA dan Overhead. Variabel yang dakam Januarti juga

digunakan dalam penelitian ini yaitu Equity atauREA

Tabel 2.1
Matriks Penelitian Terdahulu
No. PENELITI JUDUL VARIABEL HASIL
YANG PENELITIAN
DIGUNAKAN
1. | Wisnu Mawardi Analisis  Faktor-Fakton BOPO, NPL,| Variabel yang
(2005) yang Mempengaruhi NIM dan CAR | paling berpengaru
Kinerja Keuangan Ban adalah NIM
Umum di  Indonesia * NPL berpengarut
(Studi kasus pada Bank negatif
Umum dengan total assets « BOPO
kurang dari 1 Triliun) berpengaruh
negatif

=)
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« CAR tidak
berpengaruh secara
signifikan

Mabruroh (2004) Manfaat dan PengafubAR, NPL, | ¢ Variabel paling
Rasio Keuangan dalamLDR, BOPO| berpengaruh
Analisis Kinerja| dan NIM adalah NPL
Keuangan Perbankan « LDR berpengaruh
negatif

* CAR, ROA, ROE,
GWM, BOPO,
NIM berpengaruh

positif
Tony Wijaya (2007) Kontribusi RasioCAR, NPL,|+« CAR, NPL dan
Keuangan terhadapPPAP, LDR,| LDR berpengaruh
Perubahan LabaROA, ROE,| signifikan positif
Perbankan di Bursa Efekk/D, BOPO| terhadap
Surabaya dan NIM perubahan laba

Hesty WerdaningtyasAnalisis Faktor-faktor| Pangsa Aset,« Variabel paling
(2002) yang Mempengaruhj Pangsa Dang, berpengaruh CAR
Profitabilitas Bank Take Pangsa Kredit, dan LDR
Over Pramerger diCAR dan LDR |« CAR berpengaruh

Indonesia positif
* LDR berpengaruh

negatif
* Pangsa asef,

pangsa dana dan
pangsa kredit tidak

berpengaruh
signifikan
A. Susty Ambarrianj Faktor-faktor yang FCR, CCR,| « Variabel paling
(2003) Mempengaruhi  Efisiensi EAR dan TDR| berpengaruh
Perbankan di Indonesia adalah EAR dan
TDR
* Varibel FCR tidak
berpengaruh
Sinta Sudarini (200! | Penggunaan Ras| NIM, BOPO,| « Variabel paling
Keuangan dalam ROA, ROE,| berpengaruh
Memprediksi Laba padalDR, DPR| adalah NIM dan
Masa yang Akan Datang | dan lainnya BOPO

* LDR berpengaruh
negatif
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Indira Januarti (2002) Variabel Proksi CAMEIEquity, * Variabel paling
dan Karakteristik Bank Loanta, NIM,| berpengaruh
lainnya untuk| ROA, adalah loanta
Memprediksi Overhead, « Equity

Indonesia lainnya negatif

Kebangkrutan Bank dilogsiza dan berpengaruh

2.3 Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen
231 Pengaruh CAR terhadap ROA bank

CAR merupakan salah satu faktor yang mempengamérj& perbankan
terutama dari segi permodalan. Secara teknis, ss\gdermodalan disebut juga
analisis solvabilitas yang mempunyai tujuan untukengetahui apakah
permodalan bank telah mencukupi untuk mendukungtagbank secara efisien,
apakah permodalan bank mampu menyerap kerugiagikeru karena
menanggung aktiva yang berisiko dan apakah kekalyaak terutama pemegang
akan semakin besar atau kecil.

CAR merupakan perbandingan antara pemberian kneelitisahaan
dengan permodalan yang tersedia untuk memenuhijikana CAR bermanfaat
mendeteksi likuiditas perusahaan sehingga rasibameran terhadap perubahan
laba bank. CAR yang rendah menandakan bahwa peasahengalami kesulitan
likuiditas sehingga dapat menimbulkan masalah yaaggancangoing concern
perusahaan. Sedangkan CAR yang tinggi bermaknablagkperusahaan karena
menunjukkan likuiditas tinggi, namun bagi kredi@AR tinggi mengindikasikan
modal tidak didayagunakan dengan efektif sehinggd yang ada menjadi besar

(Tony Wijaya, 2007).
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CAR yang relatif rendah lebih riskan, tetapi menlkpn bahwa
manajemen telah mengoperasikan aktiva lancar sexfeidif (Tony Wijaya,
2007). Sehingga CAR yang terlalu besar perlu mémeadimbangan manajemen
karena mengindikasikan bahwa modal sendiri bardktitloperasionalkan secara
optimal sehingga beban bank meningkat dengan mgoaggbiaya dana yang
besar (Masyhud Ali, 2004).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapamdgkan hipotesis
sebagai berikut:

H1: CAR berpengaruh negatif terhadap ROA

2.3.2 Pengaruh LDR terhadap ROA bank

LDR merupakan ukuran likuiditas yang mengukur begardana yang
ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal damadyang dikumpulkan oleh
bank terutama dana masyarakat. Seberapa jauh pamkesdit kepada nasabah
kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segeemenuhi permintaan
deposan yang ingin menarik kembali uangnya yarmhteigunakan oleh bank
untuk memberikan kredit (Dendawijaya, 2006).

Semakin tinggi kemampuan bank untuk melunasi depashnnya maka
semakin menurun pendapatan. Hal ini karena krealitgyakan ditarik untuk
melunasi dana deposan sering mengalami kemacethimgga bank sulit
mendapatkan dana secara tepat waktu sehingga nadakgeb pengaruh negatif
untuk peningkatan pendapatan di masa yang akangléBachtiar Usman, 2003).

LDR mencerminkan kemampuan bank dalam menyalurkara gihak ketiga
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untuk menghasilkan pendapatan atau perubahanJébadana pihak ketiga tidak
tersalur atau iddle money akan mengakibatkan kehilangan kesempatan
mendapatkan bunga, pendapatan rendah sehinggaparulaba menjadi rendah.

Semakin tinggi LDR memberikan indikasi semakin =End/a
kemampuan likuiditas bank yang bersangkutan, datyalisemakin rendah LDR
menunjukkan kurangnya efektivitas bank dalam memiah kredit. Semakin
tinggi LDR maka keuntungan perusahaan semakin rgkaindengan asumsi
bahwa manajemen bank tersebut mampu menyalurkalitrigra dengan efektif,
maka LDR berpengaruh positif terhadap laba sehind?@ juga diprediksikan
berpengaruh positif terhadap ROA karena dibentuklalda perusahaan.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapamdgkan hipotesis
sebagai berikut:

H2: LDR berpengaruh positif terhadap ROA

2.3.3 Pengaruh NPL terhadap ROA bank

Salah satu risiko yang muncul akibat semakin kokipla kegiatan
perbankan adalah munculnya NPL yang semakin bé#dt mencerminkan
risiko kredit yang ditanggung pihak bank, semalesdr skala operasi suatu bank
maka aspek pengawasan semakin menurun sehingga kisidit semakin besar.
Bank dalam memberikan kredit harus melakukan asakshadap kemampuan
debitur untuk membayar kembali kewajibannya. Shtéeedit diberikan bank

wajib melakukan pemantauan, penilaian dan pengik&ghadap penggunaan
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kredit serta kemampuan dan kepatuhan debitur dalamenuhi kewajiban untuk
memperkecil risiko kredit (Masyhud Ali, 2004).

Pengukuran risiko sangat berhubungan dengan peraguketurn, hal ini
karena bank menghadapi risiko yang mungkin timtaukka ingin mendapatkan
suatu return. Ada empat kategori dasar dalam pemgokrisiko usaha yaitu :
liquidity risk, interest rate risk, credit risk, debt capital risk (Hempel, 1986).
Manajemen piutang merupakan hal yang sangat peb&gg perusahaan yang
operasinya memberikan kredit, karena semakin h@stang akan semakin besar
risikonya (Bambang, 1997). Dengan demikian apasilatu bank kondisi NPL
tinggi maka akan memperbesar biaya baik biaya mamcmn aktiva produktif
maupun biaya lainnya, sehingga berpotensi terhddapgian bank (Wisnu
Mawardi, 2005).

NPL yang semakin meningkat akan meningkatkan btagiangan aktiva
produktif yang berpengaruh negatif terhadap kineigm laba bank, sehingga
pengambil kebijakan perlu menjaga agar jumlah Nighkt membengkak atau
maksimal sebesar ketentuan Bank Indonesia yakr(M@&nu Mawardi, 2005).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapamdgkan hipotesis
sebagai berikut:

H2 : NPL berpengaruh negatif terhadap ROA

234 Pengaruh EAR terhadap ROA bank
EAR sebagai indikator peranan atau campurtangae-$tedder terhadap

peningkatan efisiensi atau kelangsungan usaha lank yang bersangkutan



36

adalah proporsi antara modal sendiri dengan tétaleabank. Selain mengelola
aktivanya dengan baik, bank dituntut untuk menjégéaditas dan kelangsungan
operasionalnya dengan memupuk modalnya sendinggtwtama modal adalah
melindungi para nasabah dari kerugian yang timeeihingga modal digunakan
untuk menjaga kepercayaan masyarakat yang teddrabesarnya giro, tabungan
dan deposito.

Dana yang telah dihimpun oleh bank mempunyai kargtik baik
jangka waktu, biaya, sumber dana dan lain-lain.nCtarena itu bank pasti
melakukan pengelolaan dalam penyalurannya agar eremep profit yang
maksimal. Ada dua teori dalam pengelolaan danad&:; 2000; 103-105) yakni
Pool of Funds yang memperlakukan dana sebagai dana tunggal ydag t
memperhitungkan sifat komponen pembentuk dana kengudian dialokasikan
untuk berbagai tujuan sesuai strategi penggunaaa, dimnAsset Allocation atau
Conversion of Funds yang memperlakukan dana sesuai karakteristik petake
dana. Oleh karena adanya pengelolaan, proporsilreeddiri yang relatif rendah
akan menyebabkan pemilik tidak merasa terlalu diargapabila banknya pailit
atau bangkrut.

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapamdgkan hipotesis
sebagai berikut:

H4 : EAR berpengaruh negatif terhadap ROA
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235 Pengaruh TDR terhadap ROA bank

TDR sebagai indikator tingkat proporsi dana dentiagkat likuiditas
sesuai dengan kebutuhan dana yang dapat diramadkaollable dengan tepat
jangka waktu jatuh temponya adalah proporsi damgpanan masyarakat dalam
bentuk deposito terhadap total dana simpanan na&taberupa tabungan, giro
dan deposito.

Deposito merupakan salah satu titipan yang merup&&aajiban bank
yang harus dipenuhi kepada para depositor yangng#asangat peka dan
penarikannya sesudah jangka waktu tertentu. Temsgaidana jenis ini dalam
jumlah besar memungkinkan bank untuk lebih leluasagembangkan usahanya
dan tidak mudah untuk mengalami kesulitan likuslitssehingga efisiensi
pengelolaan dana secara umum meningkat (A. Sustafimni, 2003).

Berdasarkan uraian tersebut di atas maka dapamudgkan hipotesis
sebagai berikut:

H5 : TDR berpengaruh positif terhadap ROA

24 Kerangka Pemikiran Teoritis

Inti dari penelitian ini tidak terlepas dari faktSAMEL (Capital, Assets,
Management, Earning dan Liquidity) sebagaimana dilakukan oleh beberapa
peneliti terdahulu. Namun penelitian ini dilihatrideariabel modal diukur dengan
CAR, variabel likuiditas dengan LDR, variabel risikredit dengan NPL, dan

variabel EAR dan TDR.
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Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

CAR
(Capital Adequacy Ratio)

LDR
(Loan to Deposit Ratio)

NPL ROA
(Non Performing Loans) (Return on Assets)

EAR H4 (-
(Equity to Assets Ratio)

TDR
(Time Deposit Ratio) H5 (+)

25 Hipotesis

Hipotesis penelitian merupakan dugaan awal ataimiesgan sementara
hubungan pengaruh antara variabel independen tgshadriabel dependen
sebelum dilakukan penelitian dan harus dibuktikeglatoi penelitian. Dimana
dugaan tersebut diperkuat melalui teori atau juyaalg mendasari dan hasil dari

penelitian terdahulu.
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Berdasarkan kerangka pemikiran teoritis di ataskamiaipotesis yang
dapat diajukan dalam penelitian ini adalah sebagakut :

H1 : diduga CAR berpengaruh negatif terhadap ROA

H2 : diduga LDR berpengaruh positif terhadap ROA

H3 : diduga NPL berpengaruh negatif terhadap ROA

H4 : diduga EAR berpengaruh negatif terhadap ROA

H5 : diduga TDR berpengaruh positif terhadap ROA
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian adalah suatu cara untuk memabajek yang menjadi
tujuan dari suatu penelitian, di dalamnya terdapagkah-langkah yang harus
dilakukan secara sistematis untuk mendapatkan janvatas pertanyaan-pertanyaan
penelitian yang berbobot cukup memadahi dan mekdekesimpulan yang tidak

meragukan (Aprilia Ayu P, 2009).

31 Variabel Penelitian dan Definisi Oper asional
3.1.1 Variabel Penelitian

3.1.1.1 Variabel Dependen

Variabel Dependen adalah variabel yang dijelaskan dipengaruhi oleh
variabel yang lain. Dalam penelitian ini membahastang kinerja Bank Umum
Konvensional di Indonesia tahun 2006 - 2010. Adapatuk mengukur tingkat
kinerja digunakan tingkat keuntungan yang dipro&siklengan rasio profitabilitas
yaitu Return on Assets (ROA).

3.1.1.2 Variabel Independen

Variabel Independen adalah variabel yang menjetaskau mempengaruhi
variabel dependen. Variabel independen dari pémeliini adalah rasio-rasio
keuangan Bank yang dibuat oleh bank serta dilapodecara berkala ke Bank
Indonesia dan dipublikasikan. Adapun variabel irgefen dalam penelitian ini

adalah CAR, LDR, NPL, EAR dan TDR.
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3.1.2 Definisi Operasional

Tabel 3.1
Definisi Operasional

41

Variabel Notasi Pengertian Rumus Sumber
Capital CAR | Rasio kinerja  bank.,, _ modal bank Dendawijaya,
Adequacy Ratio untuk menguku ATMR 2006

kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk
menunjang aktiva yang
mengandung resiko.
Loan to Deposit| LDR | Rasio mengukur, o _ kredit Hesty
Ratio seberapa besar dapa total deposit Werdaningtyas
bank dilepas ke (2002)
perkreditan
Non Performing NPL | Rasio mengukur kredjt, , _ kredit bermasalah | Wisnu Mawardi
Loans bermasalah dari total total kredit (2005)
kredit yang ada
Equity to Asse{ EAR | Rasio antara total,. _ totalmodal A. Susty
Ratio modal sendiri dengan total aset Ambarriani
total asset sebuah bank (2003)
Time Deposit TDR | Rasio antara danarpr= — 2enabeposito A.Susty
Ratio deposito yang dihimpup vana Simpanan Bani Ambarriani
sebuah bank dengan (2003)
total dana simpanan
yang berhasil dihimpun
oleh sebuah bank (giro,
tabungan, deposito)
Return on Asset  ROA| Rasio yang mengukyy, , _ lababersih Dendawijaya,
kemampuan total aktiva 2006

manajemen bank dalam
memperoleh
keuntungan (laba)
secara keseluruhan.
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3.2 Penentuan Populas dan Sampel
321 Populas

Penelitian ini menggunakan populasi seluruh BankubinKonvensional
yang menyajikan laporan keuangan per 31 Desemliemaeperiode 2006 - 2010
serta dilaporkan ke Bank Indonesia dan terdaftaBEi. Pada akhir tahun 2010
terdapat 22 bank yang yang listing di BEI dan sedaagan kriteria pengambilan
sampel.
322 Sampe

Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan carailipam sampel

bertujuan Purposive Sampling) dengan metode pemilihan berdasarkan pertimbangan

(Judgement Sampling) yakni pengambilan sampel didasarkan pada penilaia
terhadap beberapa karakteristik anggota sampel gagguaikan dengan maksud
penelitian (Mudrajad Kuncoro 2003, p.199). Sammigitian adalah seluruh Bank
Umum Konvensional yang terdaftar di Bursa Efek Imekia (BEI) tahun 2006 -
2010.
Proses pengambilan sampel dengan metode purposivplieg pada
penelitian ini didasarkan pada beberapa kriteriaiya
a. Perusahaan perbankan yang menerbitkan laporan ¢ge@waselama 5 tahun
berturut-turut dari tahun 2006 sampai dengan ta2QtD yang dilaporkan ke
Bank Indonesia sebagai pemegang otoritas moneter.
b. Laporan keuangan harus mempunyai tahun buku yanagtie 31 Desember.
c. Perusahaan harus sudah listing sebelum akhir gepedelitian.

d. Bukan bank yang dilikuidasi dan dimerger.
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Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan terseiaka diperoleh sampel
sebagai berikut :

Tabel 3.2
Data Sampel Penelitian

Nama Bank
Bank Agroniag
BankArtha Graha Internasior
Bank Bukopin
Bank Bumi Arta
Bank Central Asia
Bank Danamon Indonesia
Bank Ekonomi Raharja
Bank Himpunan Saudara 1906
Bank ICB Bumiputera
10. | Bank Internasional Indonesia
11. | Bank Mandiri
12. | Bank Mayapada Internasional
13. | Bank Mega
14. | Bank Negara Indonesia
15. | Bank Nusantara Parahyangan
16. | Bank Pan Indonesia
17. | Bank Permata
18. | Bank Rakyat Indonesia
19. | Bank Swadesi
20. | BankTabungan Pensiunan Nasic
21. | BankVictoria Internasion:
22. | BankWindu Kentjana Internasior

Sumber : Direktori Perbankan 2006 — 2010

Z
o
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33 Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang agerdari laporan
keuangan bank yang memiliki tahun buku yang berakhggal 31 Desember 2006 -
2010 yang dipublikasikan untuk umum serta tercantiatiam Direktori Perbankan
Indonesia yang diterbitkan oleh Bank Indonesia.aDa¢nelitian adalah gabungan

antara deret waktu (timeseries) dan cross secét@ms kurun waktu 2006 sampai
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dengan tahun 2010. Jangka waktu tersebut dipandakgp untuk mengikuti
perkembangan kinerja bank. Dengan data time sgaieg diamati 5 tahun dan data

cross section 22 bank sehingga diperoleh jumlabrebsi sebanyak 22 x 5 = 110.

34 M etode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan terutamgadecara studi
dokumenter berupa laporan keuangan diperoleh degkfri Perbankan Indonesia

yang diterbitkan oleh Bank Indonesia tahun 20061-02

35 Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis BsigrSecara umum,
analisis regresi pada dasarnya adalah studi mendestargantungan variabel
dependen (terikat) dengan satu atau lebih variadependen (bebas), dengan tujuan
untuk mengestimasi dan/atau memprediksi rata-rataulpsi atau nilai rata-rata
variabel dependen berdasarkan nilai variabel inugge yang diketahui (Gujarati,
2003).

Dalam analisis regresi, selain untuk mengukur kekudubungan antara
dua variabel atau lebih, juga menunjukkan arah hgan antara variabel dependen
dengan variabel independen. Variabel dependenrdsikan random/stokastik, yang
berarti mempunyai distribusi probabilistik. Varidlbedependen/bebas diasumsikan

memiliki nilai tetap (dalam pengambilan sampel yaegulang).
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Adapun model dasar dari regresi linier berganda plamelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut :

Y=a+thxi+thXo+bhxs+hyxs+bxs+e

Dimana :

Y = Return on Asset (ROA)

a = konstanta

b;-bs = koefisien regresi

X1 = Capital Adeguacy Ratio (CAR)
X2 = Loan to Deposit Ratio (LDR)
X3 = Non Performing Loans (NPL)
X4 = Equity to Asset Ratio (EAR)

Xs = Time Deposit Ratio (TDR)

e = variabel residual

351 Uji Asumsi Klasik
3.5.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamedel regresi,
variabel dependen dan variabel independen mempdisgabusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribwkita normal atau mendekati
normal (Ghozali, 2009).

Cara untuk melihat normalitas data dapat dilakuttengan analisis grafik
histogram yang membandingkan antara data obsedesgan distribusi yang

mendekati distribusi normal. Metode yang lebih tEnddalah dengan melihat
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normal probability plot yang membandingkan antasdribusi kumulatif dari data
sesungguhnya dengan distribusi normal. Prinsip abi@s dapat dideteksi dengan
melihat penyebaran data (titik) pada sumbu diagdaglgrafik atau dengan melihat
histogram dari residualnya. Dasar pengambilan kesaunt yaitu :

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dangiken arah garis
diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pdiktribusi normal,
maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.

b. Jika data menyebar jauh dari diagonal dan/atak tdengikuti arah garis
diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkamia distribusi
normal, maka model regresi tidak memenuhi asunrsnalitas.

Uji normalitas dengan grafik dapat menyesatkan fitak hati-hati, secara
visual terlihat normal padahal secara statistila lsisbaliknya. Sehingga dianjurkan
dilengkapi uji statistik sederhana dengan melitikti kkurtosis dan skewness dari

residual, atau dengan uiji statistik non-parametkogorov-Smirnov (K-S).

3.5.1.2 Uji Autokorelas

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah mlodcegresi linier ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada peribelegan kesalahan pengganggu
periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul karetservasi yang berurutan
sepanjang waktu berkaitan satu sama lain. Masalaimibul karena residual tidak
bebas dari observasi lainnya (Ghozali,2009).

Untuk mendeteksi adanya autokorelasi ini digunakiginDurbin Watson

(DW test) untuk autokorelasi tingkat satu dan maresikan intercept (konstanta)
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dalam model regresi dan tidak ada variabel lagntdia variabel independen

(Ghozali, 2009).

Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi :

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif Tolak 0<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif No decision di<d<du
Tdk ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4
Tdk ada korelasi negatif No decision 4-du < d < 4-dI
Tdk ada autokorelasi Tdk ditolak du<d<4-du

3.5.1.3 Uji Multikolonearitas

Uji multikolonearitas bertujuan untuk menguji aphakanodel regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel indeperfdebas). Model regresi yang

baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantargabei independen (Ghozali, 2009)

Untuk mendeteksi ada tidaknya multikolonieritasddiam model regresi

adalah sebagai berikut :

a. Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regregigs sangat

tinggi, tetapi secara individual variabel-varialeflependen banyak yang

tidak signifikan mempengaruhi variable dependen.

b. Menganalisis matriks korelasi variabel-variabel eépenden. Jika antar

variabel independen ada korelasi yang cukup tiiggumnya di atas 0.90),

maka hal ini merupakan indikasi adanya multikolnitea.
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c. Multikolinearitas dapat dilihat dari nilai toleramalan lawannya variance
inflation factor ( VIF). Kedua ukuran ini menunjukk setiap variabel
independen manakah yang dijelaskan oleh variatwehya. Nilai cutoff
yang dipakai untuk menunjukkan adanya multikoliitear adalah nilai

Tolerance < 0,10 atau sama dengan nilai VIF >Ibh@afi Ghozali, 2009).

3.5.1.4 Uji Heter oskedastisitas

Uji Heterokedastisitas bertujuan menguji apakahamalmodel regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satwgamatan ke pengamatan yang
lain. Jika variance dari residual satu pengamatrpdéngamatan lain tetap, maka
disebut homoskedositas. Model regresi yang baikkadaang Homokedastisitas atau
tidak terjadi heterokedastisitas (Ghozali, 2009).

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heterokedastisitapt dilakukan
dengan melihat grafik plot. Deteksi ada tidaknyaterekedastisitas dilakukan
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padakgeafatterplot antara residual
(SRESID) dan variabel terikat (ZPRED) dimana sumBuadalah Y yang telah
diprediksi, dan sumbu X adalah residual (Y prediksi sesungguhnya) yang telah
di-studentized.

Dasar analisis :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaasiembentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian mepiggmmaka

mengindikasikan telah terjadi heterokedastisitas.
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2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titikemyebar di atas dan di bawah
angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi hetercitsias (Ghozali,

2005).

3.5.2 Pengujian Hipotesis
3.5.2.1 Koefisien Determinas

Koefisien determinasi (B8 pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi var@dé@nden. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. NifaiyRng kecil berarti kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi akidependen amat terbatas.
Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variainelependen memberikan hampir
semua informasi yang dibutuhkan untuk mempredisiagi variabel dependen.

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determiadalah bias
terhadap jumlah variabel independen yang dimasukéerdalam model. Setiap
tambahan satu variabel independen, makad®ti meningkat tidak peduli variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadapberdependen. Oleh karena itu
dianjurkan untuk menggunakan nilai Adjusted fada saat mengevaluasi model

regresi terbaik (Ghozali, 2005).

3522 Uji F- Statistik
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakamuse variabel
independen yang dimasukkan dalam model mempunyajgpeh secara bersama-

sama terhadap variabel dependen. Tingkat signsikgang digunakan sebesar 5%
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dengan derajat kebebasan df = (n-k-1), dimanaumi#ah observasi dan k = jumlah
variabel (Ghozali, 2007).
» Kriteria uji :
Jika f hitung > f tabel maka HO ditolak
Jika f hitung < f tabel maka HO diterima.
* Adapun hipotesisnya adalah
HO =bl, b2, b3,b4=0
Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifidari variabel
independen terhadap variabel dependen.
H1 =bl, b2, b3, b4 0
Yaitu artinya terdapat pengaruh secara bersama-santara

variabel independen.

3523 Uji t- Statistik

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan sebefjapad pengaruh satu
variabel independen secara individual dalam meggeanvariasi variabel dependen.
Untuk mengetahui nilai t statistik tabel ditentukiamgkat signifikansi 5% dengan

derajat kebebasan yaitu df = (n-k-1), dimana nmlgn observasi dan k = jumlah

variabel (Ghozali, 2009).
» Kiriteria uji :
Jika t hitung > t tabel maka HO ditolak

Jika t hitung < t tabel maka HO diterima
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» Adapun hipotesisnya yaitu :
HO = b1, b2, b3,b4 =0
Yang artinya tidak terdapat pengaruh yang signifidari variabel
independen terhadap variabel dependen.
H1 =bl, b2, b3, b4 0
Yang artinya terdapat pengaruh secara signifikaararvariabel

dependen terhadap variabel independen.





